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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 

Pertanyaan Penelitian 
Bagaimana mitos tentang karakter perempuan mandiri yang digambarkan dalam 
film Enola Holmes? 
Mendasar Bagaimana pendapat Anda tentang penggambaran karakter Enola 

Holmes dalam film tersebut? (penampilan fisik, cara berbicara, 
tindakan, dll.) 
Coba sebutkan dan deskripsikan simbol-simbol/tanda yang Anda 
ingat dari film yang berkaitan dengan karakter Enola Holmes. 
(pakaian, benda-benda, tempat, dll.) 
Adakah adegan atau momen dalam film yang menurut Anda sangat 
menonjol dalam menggambarkan kemandirian Enola Holmes? Coba 
ceritakan. 

Dikembangkan Definisi karakter perempuan yang mandiri itu bagaimana menurut 
anda? 
Apakah ada Batasan atau kriteria tertentu? Dalam scene film yang 
dipilih sebelumnya, apakah sudah dapat disebut mandiri? 
Latar belakang Enola yang sejak kecil mendapatkan Pendidikan 
oleh Ibunya, seberapa berpengaruh terhadap karakter Enola? 
*pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan scene yang dipilih untuk 
diarahkan ke makna denotasi-konotasi *optional – tergantung yang 
disinggung informan 

Mendalam 
(denotasi-
konotasi-mitos) 
*karakter 
perempuan 
mandiri 

Scene yang dipilih (Menunjukan posisi subaltern): 
1) 05:55 = Mycroft mengomentari pakaian Enola 
2) 08:33 = Menemukan buku Feminisme 
3) 11:35 = Penggalan dialog Mycroft tentang Enola dan posisi 

perempuan 
4) 12: 37 = Ms. Harrison menjelaskan fungsi pakaian dan 

sekolah asrama 
5) 13:42 = Dialog Mycroft pada Enola 
6) 35: 15 = Suasana London saat Enola datang 
7) 1:01:09  = Dialog Sherlock dan Ms. Grayston 
8) 1:09:59 = Dialog Enola dengan Nenek Tewkesbury 
9) 1:16:49 = “Jika aku tertangkap, aku hanya akan hidup 

terkekang” 
10) 1:17:46 = Dialog Enola dan Mycroft di kereta 
11) 1:19:22 = Dialog Ms. Harrison sampai pada kalimat, 

“Mulailah dengan menutup mulut.” 
12) 1:19:40 – 1:22:10 = Adegan di sekolah asrama – 

menunjukan peran perempuan di masyarakat dan dialog Ms. 
Harrison pada Enola 

13) 1:24:18 = Dialog Sherlock dan Enola tentang dunia dan 
kehidupan – Enola melihat koran “Setiap suara itu penting” 

14) 1:39:45 = “Kau bekerja untuk siapa?”, “Inggris.”. 
15) 1:43:00 = Scene Enola dan Tewkesbury saat akan pemilihan  

(terhalang pagar = perbedaan kasta) 
16) 1:52:26 = Dialog Enola saat akhirnya bertemu dengan 

Ibunya 
Scene yang dipilih (melawan subaltern): 
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1) 05:55 = Enola menjawab pertanyaan Mycroft 
2) 12:37 = Enola membalas perkataan Ms. Harrison saat 

mengukur tubuhnya dan menolak sekolah asrama 
3) 13:42 = Dialog Enola menjawab Mycroft 
4) 20:15 = “Masa depan ada ditangan kita”, setelah 

memecahkan teka-teki hadiah ulang tahun dari Ibunya, 
Enola kabur dari rumah 

5) 1:17:46 = Dialog Enola dan Mycroft di kereta 
6) 1:24:18 = Dialog Sherlock dan Enola tentang dunia dan 

kehidupan 
7) 1:32:16 = “Aku keluar!”, saat Enola kabur dari sekolah 

asrama 
8) 1:55:40 = Monolog Enola 

Scene yang dipilih (menonjolkan karakter perempuan mandiri): 
1) 01:06 – 01:15 = Arti nama Enola dan harapan Ibunya 
2) 01:42 = Pendidikan yang diajarkan Ibunya – kalimat, “dan 

menjadi siapapun” (menyamar) 
3) 09:32 = Enola menjawab Sherlock  
4) 20:15 = Enola memecahkan teka-teki hadiah ulang 

tahunnya dan mengulang, “Masa depan kita ditangan kita”, 
lalu kabur. 

5) 38:58 = penyamaran menjadi Young Lady 
6) 40:50 = Scene Enola menebak dan berpikir untuk mencari 

Ibunya 
7) 44:46 = Pertemuan dan dialog Enola bersama Ms. Grayston 
8) 48:00 = Enola mencari jejak Ibunya lewat permainan kata: 

Embankment, Bethnal Green, Limehouse Lane, dan 
mendatangi tempat tersebut 

9) 49:37 = pertarungan Enola dengan pembunuh Tewkesbury  
10) 51:02 = Jadwal belajar Enola kecil 
11) 54:55 = Monolog Enola yang akan menolong Tewkesbury 
12) 56:02 = penyamaran menjadi Janda 
13) 1:01:50 = Ms. Grayston, “Enola tampak baik-baik saja 

hidup sendirian.” 
14) 1:11:06 = pasar covent garden – sambungkan dengan saat 

Enola menemukan buku Tewkesbury yang tersalip bunga 
15) 1:14:30 = “Aku tidak mau dikasihani.” 
16) 1:16:49 = “Jika aku tertangkap, aku hanya akan hidup 

terkekang” (mengorbankan dirinya) 
17) 1:24:18 – 1:26:57 = Dialog Sherlock dan Enola tentang 

dunia dan kehidupan – Enola melihat koran “Setiap suara 
itu penting”. 

18) 1:28:50 = Tewkesbury datang dengan keranjang (satukan 
dengan scene dia juga kabur menggunakan tas) untuk 
menolong Enola (dulu Enola yang menolongnya) 

19) 1:32:25 – 1:33:14 = Dialog Enola dan Tewkesbury di kereta 
sampai, “Tentukan langkahmu Enola” 

20) 1:34:36 = Dialog Enola saat baru tiba di Basilwetherhall 
21) 1:37:4 = Enola menyerang 
22) 1:42:42 = “Kau memang dididik untuk bertarung.” 
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23) 1:48:27 = Enola menebak koran, lalu melakukan 
penyamaran menjadi tukang koran  

24) 1:55:40 = Epilog 
Karakter perempuan mandiri pada Enola yang dipersiapkan oleh 
Ibunya dari cara mendidik sejak kecil, menurut anda bagaimana?  
Apakah menurut Anda film ini berhasil membangun mitos baru 
tentang perempuan mandiri? Jika ya, bagaimana? 

Bagaimana resepsi penonton pria di ISBI Bandung terhadap karakter 
perempuan mandiri dalam film Enola Holmes? 
Mendasar Bagaimana kesan pertama Anda setelah menonton film Enola 

Holmes? 
Bagian mana dari film yang paling Anda sukai atau tidak sukai? 
Mengapa?  
Apakah ada karakter selain Enola Holmes yang menarik perhatian 
Anda? Mengapa? Atau Apakah ada bagian yang sangat menarik 
bagi Anda? 
Bagaimana perasaan Anda terhadap perjuangan Enola Holmes 
melawan norma-norma sosial pada masa itu? 
Budaya patriarki dalam film dan penerapan patriarki di Indonesia, 
tentang posisi dan peran perempuan di dalam masyarakat, menurut 
anda bagaimana? 
Apakah anda pernah menemukan hal demikian direalitas sosial saat 
ini? 

Dikembangkan Apakah Anda setuju dengan cara Enola Holmes mengatasi masalah-
masalah yang dihadapinya? 
Bagaimana Anda membandingkan karakter Enola Holmes dengan 
karakter perempuan lain dalam film atau kehidupan nyata? 
Apakah Anda merasa film ini menantang pandangan Anda tentang 
peran perempuan dalam masyarakat? Apakah Anda merasa film ini 
menantang atau mengkonfirmasi norma-norma gender yang ada? 
 
Sikap pria dalam konsep feminisme yang berada dalam budaya 
patriarki seringkali, yaitu —agrees with feminism, but disagree with 
the movement. Apakah anda menolak sepenuhnya; menyetujui 
namun tidak dengan gerakannya, atau sangat mendukung 
perubahan? 
Film ini berada pada posisi perempuan yang suaranya dibatasi dan 
karakter Enola menonjolkan keberanian untuk mulai menyuarakan.  
Apakah anda setuju/tidak dengan cara Enola? Jika iya,kenapa? Jika 
tidak, sebaiknya bagaimana? 
// 
Apakah Anda setuju dengan cara film ini menggambarkan 
perempuan mandiri ? 
 
Apakah karakter Enola terkesan terlalu ideal atau justru realistis 
sebagai perempuan mandiri? 
Secara keseluruhan, bagaimana Anda merespons penggambaran 
karakter Enola Holmes? (menerima sepenuhnya, menerima 
sebagian, menolak) 
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Jika Anda menerima sebagian, bagian mana yang Anda terima dan 
bagian mana yang Anda tolak? Mengapa? 
 
Jika Anda menolak, apa alasan Anda menolak karakter Enola 
Holmes? 

Mendalam Apakah ada faktor-faktor dari latar belakang Anda yang 
memengaruhi cara Anda merespons film ini? (etnis, pengalaman 
pribadi, nilai-nilai budaya, dll.) 
Apakah Anda merasa karakter Enola mengancam atau justru 
memperkaya pandangan Anda tentang peran perempuan? 
Menurut Anda, apakah karakter Enola Holmes realistis dan relevan 
dengan kondisi saat ini? 
 
Film ini banyak merepresentasikan tentang mulai berani untuk 
menyuarakan diri demi mendapatkan haknya, selaras dengan 
fenomena yang baru-baru ini menjadi perbincangan hangat di 
Indonesia yaitu tentang Independent Women. Bagaimana tanggapan 
anda tentang hal ini? 
Menurut Anda, bagaimana karakter perempuan mandiri seharusnya 
digambarkan agar lebih bisa diterima oleh penonton pria? 
Apakah ada aspek tertentu dari karakter Enola yang Anda rasa dapat 
mempengaruhi pandangan pria terhadap perempuan mandiri? 
Menurut Anda, seberapa besar pengaruh film ini terhadap 
pandangan penonton pria mengenai karakter perempuan mandiri di 
dunia nyata? 
Apakah ada perubahan dalam cara pandang Anda terhadap 
perempuan mandiri setelah menonton film ini? 
Enola Holmes sebagai film luar membangun dialog/diskusi tentang 
kesetaraan gender dan isu-isu mengenai perempuan dengan 
konteksnya saat ini di Indonesia yang masih menganut patriarki, 
apakah menjadi media yang efektif untuk anda? 
 
*Meninjau seberapa jauh kesadaran masyarakat Indonesia tentang 
kesetaraan gender (informan) 
Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan tentang film Enola 
Holmes atau karakter perempuan mandiri? 
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